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PENGAREH PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
ADAPTIF LEMPAR TANGKAP BOLA UNTUK MELATIH
MOTORIK KASAR PADA ANAK CEREBRAL PALSY KELAS 111
DI SLBN PATRANG JEMBER

Yersa Maodina Faradhea, Arifah Nurhadiyati, Asrorul Mais

Pendidikmn Luar Basa, UNIVERSITAS PGRI ARGOPURO
yersamedinad93 & gmail .com

Abstrak

Latar belakang dalam penelitian ini berakar dari hambatan perkembangan matarik kasas yang dialami oleh anak
berkebutuhan khusus dengan ko ndsi cerebral polsy, Khususnya teckait keter batasan stabilltas tubuh, ketangkasan
koordinasi visual-motorik, serta kemampuan manipulatif seperti melempar dan menangkap, Berdasarkan
fenomena tersebut, studi Ini dirancang guna mengevaluas: sejauh mana Intervens: pembelaaran Pendidikan
Jasmani Adaptd yang memanfaatkan stimulasi permainan melempar dan menangkap bola mampu merangsang
pertumbuhan motarik kasar peserta didi cerchrof paky kelas lll di SLBN Patrang Jember, Pandekatan
ekpermental kuantitatif diterapkan melalw skema One Grouwp Pretest-Posttest Oesign. Penarikan samgel
menggunakan teknik sasaran khusus yang melibatkan 5 siswa cerebral palsy tingkat Sekolah Luar Biasa kelas |l
Rangalan mstrumen penllalan mencakup teknk pergamatan Gngsung, asesmen praktlk unjuk keria, serta
dokumen pendukung. Parameter keberhasilan diukur melakui empat varabel utama, yakne aspek keseimbangan
postural, koordinas mata dan tangan, penguasaan mekank melempar, serta kecakapan menargkap bola
Pengolahan data rumerik diproses dengan pendekstan statistik nonparametrik memanfastkan pengujan data

Sign Test,

Kata Kuncl : Cerebrol Palsy; Motorlk Kasar; Pendidikan Jasmanl Adaptif; Permainan Lempar Tangkap Bols

Abstract

This study was motivated by the gross motor difficultics commonly experienced by children with
special needs diagnosed with cerebral palsy. These difficulties may be observed in maintaining body
stability. coordinating visual information with motor responses, and performing fnipulative
movements, particularly throwing and catching. In response to these conditions, the present study
Efhght to examine the effectiveness of an Adapted Physical Education program incorporating ball-
throwing and catching activities in supportingffe gross motor development of third-grade students
with cerebral palsy at SLBN Patrang Jember. A quantitative expenimental appeoach was employed
using a One-Group Pretest- Postte st Design. e participants were five third-grade students with
cerebral palsy at a special education school. selected through purposive sampling. Data were
collected through direct observation, performance-based assessments. and supporting
documentation. The students' gross motor abilitics were evaluated across four pnimary indicators:
postural balance, hand-eye coordination. throwing technique, and ball-catching skills. The resulting
numerical data were subsequently examined using a nonparametric statistical procedure, namely the
Sign Test.

Keyword : Cerebral Palsy; Gross Motor Skills; Adapted Physical Education; Ball Throwing and Catching Games.




PENDAHULUAN

Penclidikan memiliki Xedudukin penting dalam Sehidupan minusia Xarena melidui kan seseorang dapil
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, wawasan, seru karakter yang dimiliki idikan tidak hanya
berfungst sebagai sarann memperoleh  pengetahf) tetapi juga menpdi proses untuk membanty individu
mengembangkan potensi dirinya optimal _Setiap manusia memiliki hak vang sama unmk memperoleh
pendidikan schagaimana telah dijamin dalam peranfEE)perundang-undangan di Indonesia, termasuk dalam UUD 1945
dan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. Hak memperoleh pendidikan tersebut berlaku bagi selurvh warga
negara tanpa membedakan kondist maupan latar belakong individu. Pendidikan juga menjadi bagian dor upaya untuk
membantu setiap individu berkembang menjadi pribadi yang memiliki kemampuan, korakser. dan miupm sos ial
yang baik, Oleh schab itu, kesempatan memperoleh pendidikan tidak han diperunukkan bagi anok pada umumnya,
tetapi juga bagi individu yang memiliki hambatan atou kebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus merupakan anak
yang membutehkan leyanan pendidifan don penanganan senenty karena memilikl hambatan dalum perkembangan
maupun kondist tenentu yang memengaruhi kemampuannya. Hombatan tersebut dopat berupa hambatan fisik, sepeni
wnanetra, tunaningu. dan twinadaksa termasuk cerebral palsy, maupan hambatan perkembangan lainny o seperti avtism
dan ADHD.

Salab sam vanas: disabilitas fisik yang membumbkan stensi khusus adalah cerebral palsv, Cerebral palsy
merpokan gangguan perfkembangmn mosorik yang bersifat nonprogresif dan berkaitun dengan gangguan otau
kerusakun pada otk yang terjadi selamu masa perkembangun, Kondisi tersebut dapat memberikan dampak terhadap
postur whoh. pola geruk, Koordinasi. serta beberapa aspek lain seperi kemurpuun sensorik, kognitit, komunikasi,
dan pmluku Kondis motorik yang berbeda pada setiap wnak mcnycbabl.m mereka membutahkan  strategi
pe aran vang disesuaikan dengan karaktenstik serta kemampuan masing -masing inchivicu.

rkembangan motorlk merupakan salah satu bagian penting dalam proses parkembangan anak. Kemamgauan
motork kasar berkaitan dengan aktivitas yang melibatkan otot-otot besar dan sebagion besar anggota tubuh, Pada
anak yang mengalami hambatan fisik, aktivitas yang membutuhkan penggunaan otot besar sering kall menjad
tantangan karena adanya keterbatasan dalam kekuatan maupun koordinasi gerak. Penguassan terhadap gerakan
maotorik kasar secara bertahap dapat membantu anak menirgkatkan kemampuan bergerak dan mendukung

perkembangan kemampuan lainnya,

Berdacarkan hasll pengamatan awal di SLBN Patrang Jember, masih ditemukan anak dengan hambatan fislk
yang mengalam| kesulitan dalam melakukan agal aktivitas yang berkatan dengan motorik kasar. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya suatu bentuk belsjaran@Bh g dapot memberikan kesempatan kepada ansk
untuk berlatih gerak secara terarah sekaligus menyenangkan. h satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
aktivitas bermain. Berm rupakan aktivitas yang dekat den gan kehidupan anak dan dapat menjadi media untuk
menmmulas- berbagal aspek perkembangan. Melalul kegiatan bermain, anak memperokeh kesempatan untuk

mengeksplorasl lingkungan, berninteraksi, serta mengem bangkan kemampuan matorik, kognitif, bahasa,
emasi, dan sosial.Pendidikan jasmani pada hakkatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitf fiss
untuk menghasilkan perubahan holistic datam kualitas individu, balk dalam hal fisk, mental, serta emosional Penjas
adaptif merupakan suatu system penyampaian layanan yang bersifat menyeluruh (komperehersif] dan dirancang
untuk men, dan menemukan masalah peserta didk beckebutuhan khusus. Pratewi  et.al (2020)
mengurgkapkan wa Pendidian jasmani merupakan proses pendidian melalul aktivitas jasmani dengan tujuan
yang dicapai bersfat menyeluruh, mencakup domain psikomotor, kognatif, dan efektif.

Salah satu bentuk modifikasi clahvaga yang efektif dan menyenangkan adalah permainan melempar dan
menangkap bola. Aktivitas ini menitikberatkan pada pergerakan tubuh bagan atas yang melibatkan berbagai variasi
ayunan targan (seperti lemparan atas, lemparan bawah, maupun samping| balk denga U atau dua tangan,
Djuanda & Adipura (2020]) mendefmnisikan melempar sebagai tindakan pendorongan objek ke arah target tertenty,
sedangkan menangkap adalah respon manipuiatif tangan untuk menghentlkan 3ju objek. Latihan terencana melalis
permainan i dipercaya mampu merangsang fleksibllitas otot, melatih koordinasl visual-motork, dan mengurangl
kekakuan (spastisitas) pada anak.

Lathan fempar tangkap bola secara berulang dapat membenkan kesempatan kepada anak untuk belajar
menyesuaikan possi tubuh dan tangan terhadap arah serta keberadaan bola. Dengan demikian, aktivitas tersebut
tidak hanya mefatih keterampilan melempar dan menangkap, tetapl juga dapat mendukung perkembangan
koordinas gerak dan kemampuan mengontrol tubuh. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan lempar tangkap bola

ndang memiki poters: untuk digunakan sebagai salah atu bentuk pembelajaran dalam meningkatkan
mampuan motorlk kasar anak cerebral palsy di SLBN Patrang Jambar




Berdasarkan latar belakang korseptual dan empiris tersabut, penelits tertar k untuk merp]l secara sstematls
sejauh mana pengaruh peneragan program Pendidikan Jasmani Adaptif berupa aktivitas lempar tangkap bola
terhadap peningkatan kemampuan motork kasar anak cerebval palsy kefas Il di SLBN Patrang Jember,

DE
Pendekatan operasional dalam penelitian ini men ggunakan metode kuantitatif eksperimental dengan mendesain
nga ker|a One Group Pretest-Posttest Design. Melalul kerangka i, konds) awal subjek diukur terlebih dahulu
{pretest), kermudian dberian perakuan (treatment) secara berkala, dan diakhirt dengan pen gukuran akhir {posttest)
untuk mengevaluasi efektivitas parlakuan yang telah dibarikan,

Subjek dalam penealitan inl adalah lima ssswa cerebral palsy kelas 111 di SLBN Patrang Jember, Pe@tian memilik|
dua variabel, yaitu pem belajaran Pendidikan Jasmani Adaptd m efalui kegiatan lempar tangkap bala i variabel
bebas dan kemampuan motorik kasar sebagal variabel terkat.

Kemampuan matarnk kasar dalam penelitian ini diukur berdasarkan empat indikstor utama, yaitu keseimbangan
tubuh, koordinasi mata-tangan, teknlk melempar, dan teknik menangkap bola, Penilalan menggunakan rentang skor
1 sampai 5. Skar yang lebih rendah menunjukkan bahwa kemampuan anak masih sangat terbatas, sedangkan skor
ymﬁ:ﬁ tingg! menunjukkan babwa anak telah mampu melakukan aktivitas secara lebih mandiri dan optimal.

ik pengumpulan data yang dgunakan meliputi observasi, tes, dan dokumentasi, Observasi dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenal proses pambelajaran serta kemampuan motork peserta didik. Tes diberlkan
bentuk pretest dan posttest untuk medhat perubahan kemamguan setelah memgeroleh perlakuan.
ementara itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung pendition, antara lain berupa dokumentasi
keglatan dan hasll penilaan tes,

Pedakuan pembelajaran Pendidian Jasmani Adaptif melalw keglatan lempar tangkap bola dberkan dengan
mempertimbangkan kemampuan individual setiap peserta didik. Pelaksanasan kegiatan mencakup pembesian
contoh atau demonstrasi gerakan, latihan secara bertahap, pendampingan gurny, serts modifikasi aktwitas agar
sesual dengan kondisi anak cerebral palsy. Dengan penyesuaian tersebut, peserta didik memperoieh kesempatan
u englkut ¥2gatan berdasarkan kemampuan masing-masng.

Data hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis menggunakan statistik nonparametrik berupa Sign Test {uji
tanda). Pemibhan teknik analisis tersebut dsesuaikan dengan jumlah subjek penelitian yang refatif s edilkit, yatuima
pesertaffffl k. Hasll analisis digunakan untuk mengetahul apakah terdapat perubahan kemampuan motorik kasar
setelah peserta didik memperoleh pembelajaran Pendid&an Jasmani Adaptif melalui aktivitas lempar tangkap bola.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

gwlﬂan ind dilakukan untuk mengetahul perubahan kemampuan motorlk kasar pada anak cerebral palsy
setelah memperoleh pemb elsjaran Pendidican Jasmani Adaptif melakui aktivitas lempar tangkap bala. Pelaksanaan
penelitian dilakukan di SLBN Patrang Jember dengan melibatkan lima peserta didik cerebral palsy kelas |1l sebaga
subjek penelitian. Kegiatan pernbelajaran diaksanakan sebanyak tujuh kali pertemuan selama dua minggu, dengan
waktu pelaksanaan selama 45 menit pada setiap pertemuan. Sebelum peserta didik mendapatkan perfakuan,
terlebin dahulu ditakukan pengukuran kemampuan awal melaiui kegatan pre-test. Setelah seluruh rangkaian
pembelajaran selesal diberikan, paserta didik kemball mengikut: post-test. Xedua tahap peng tersabut
digunakan sebagai dasar untuk meshat ada atau tidaknya perubahan kemampuan motorik kasar peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Adoptif lempar targkap bola,

Pada tahap pre-test, kemampuan motorik kasar masing-masing peserta didk menunpkkan @;ﬂ yang berbeda.
Perbedaan tersebut dapat dihat dari skor yang diperoleh oleh setiap subjek. RY memperaleh skor sebesar 60, AN
mendapatkan skor €0, IN memperoleh skor 50, YR memperoleh skar 20, sedangkan IF mendapatkan skor 38. Jika




seluruh skor tersebut dijuméahkan, diperoleh jumiah keseluruhan s 248, Hasll tersebut menggambarkan
bahwa sebelum diberikan pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif melalui kegiatan lempar tangkap bola,
kemampuan matork kasar peserta didik masih memaki tngkat penguasaan yang beragam. Perbedaan kemampuan
awal tersebut menjadisalah satu pertimbangan bahwa pEPs pembelajaran bagi ansk cerebral palsy peru difakukan
dengan memperhatikan kandisi dan kemampuan setiap peserta didik.

Setelah peserta didik mengikuti pembelsjaran Pendidikan Jasmani Adaptif dengan aktivitas lempar tangkap bola,
dilakukan pengukuran kemball metalud post-test, Hasd pergukuran akhir menunjukkan adanya penirgkatan skor
pada seluruh peserta didik yang menjadi subjek penelitian. RY yang sebalumnya memperoleh skor 60 mengatami
peningkatan menjadi B0. AN yang pada tahap awal memperoleh skor 60 meningkat menjadi 83. Selanjutnya, IN
mengalarmi perubahan skor dart 50 menjadh 92. YR yang sebelumnya mendapatkan skor 40 menirgkat meng@ad| 79,
sedangkan IF mengalami peningkatan dari skor 38 menjadi 70. Berdasarkan seluruh skor tersebut, jumlah nilai pada
post-test mencapar 404, Jika dbandingkan dengan jumlah nida: pada pre-test vang harya mencapal 248 terlihat
adanys perubahan kemampuan seteiah paserta didik memperoleh perlakuan pembela@aran,

Perubahan tersebut juga dapat dilihat medalui perbandingan nilai rata-rata kemampuan motorik kasar
peserta didk. Pada saat pre-test, rata-rata skor yarg dipercieh kelima peserts diddk adalaPyy 6. Setelah menglkuti
pembelsjaran Pendid&an Jasman Adaptif lermpar tangkap bola dan menjalani post-test, nilai rata-rata meningkat
menjadi 80,8, Dengan demikian, terdapat peningkatan rata-rata sebesar 31,2 poin, Kenalkan tersebut menunjukian
adanya perubahan yang cukup jefas antara kondis kemampuan peserta didik sebelum memperaleh pembelajaran
dengan kondisi s etelah diberikan perlakuan. Selain peningkatan pada nilai rata-rata kelompok, seluruh peserta didik
juga menunjukkan peningkatan skor secara individual,

Untuk memastikan apakah perubahan yang terfihat secara deskriptif tersebut menunjukkan perbedaan yang
bermakna, data peneltian selanjpatnya dianalsis menggunakan ujl tanda atau Sign Test, Uji Ini digunakan karens
jumlah subjek dalam penelitian relatif sedikit, vaitu hanya fma peserta didik. Berdasarkan hasidl analisis, seduruh
subjek menunjukkan perubahan ke arah positdf setelah mendapatkan perlakuan. Darl lima subjkek penektan,
diperoleh lima tanda positif dan tidak terdapat tanda negatif. Hasil perhitungan statistik menunjukkan mlai Zh
sebesar 2,24,

Hasi gujian selanjutnyaaandlnshn dengan nilai keites pada taraf signifikansi 5%. Pada pengujan satu sisi,
ndai Zh sebesar 2,24 leblh besar dibandingkan i@ Z tabel sebesar 1,64, Kondisi tersebut menjadi dasar untuk
menolak Ho dan menerima Ha, Pada penguian sish, nilas Zh sebesar 2,24 jga lebih besar dibandingkan nilal 2
tabel sebesar 1,96, Berdasarkan hasil henebulgplt diketahui bahwa terdapat perbedaan antara kermampuan
motork kasar peserta didik sebelum memperoleh pembelajaran dan setelah utl pembelajaran Pendidéan
lasmani Adaptif melalui kegiatan lempar tangkap bola. Secara keseluru ban, nilai rata-rata kemampuan motorik kasar
meningkat dari 49,6 pada pre-test menjadi 80,8 pada post-test, sehingga terjadi peningkatan rata-ratas sebesar 31,2
poin. Seluruh subjek menunjukkan peningkatan setelah mengikuti pembelajaran,

Analisic data menggunakan uj tanda {Sign Test) karena jumish subjek penelitian relatif kecil. Dan Ema subjek,
seluruhnya memperoleh tanda positif, yaitu 5 tanda positif dan 0 tanda negatif. Perhitungan menghasi@n nits Zh
= 2,24, Pada pengujian satu sisi dengan taraf signifikansi 5%, nilai Zh sebesar 2,24 lebih besar adagnbal 1,64
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Pengullan dua ssi juga menunjukkan 2,24 > 1,96, sehingga pat perbedaan
gﬂmlﬂm antara kemampuan motordk kasar sebelum dan sesudah pembelajaran.

BAHASAN

Berdasarkan hasll penelitian yang telah diperoleh, pembelajaran Peadidi Jasmani Adaptif dengan
menggunakan kegatan lempar tangkap bola menunjukkan adanya perubahan positif 1erhadap kem ampuan motork
kasar anak cerebral palsy kelas |1 di SLBN Patrang Jember. Perubahan tersebut terlihat dari peningkatan skor yang
diperaleh seburuh peserta didik pada saat post-test dan pada saat pre-test, Hasll ini menungukkan bahwa aktivtas
lermnpar tangkap bola adalah safah satu cara peserta didik untuk melakukan latihan gerak secara berulang, terarah,
dan disesualkan dengan kemampuan mereka, Melalui Intervens: pembelajaran inl, para siswa terbbat secara
langsung dalam beragam aktivitas fisik yang dirancang untuk mengasah stabilitas tubuh, keselarasan gerak, serta
ketangkasan fungsional anggota gerak atasJika dilihat dan perubahan skor masing-masing peserta didlqarll\at
bahwa tirgkat peningkatan kermampuan tidsk sepenuhnya sama. RY mengalami peningkatan dari skor 60 pada pre-




test menjadl 80 pada post-test. AN mengalaml perubahan darl skor B0 mengad| 83, IN menunjukkan peningkatan
dari 50 menjadi 92, sedangkan YR mengalami peningkatan dari 40 menjadi 79. Sementara ity, JF yang memperoleh

awal 38 berhasll mencapal skor 70 setelah mendapatkan perlakuan Perbedaan penmgkatan tersebut
menunjukkan bahwa setiap peserta didik memiiki respons yang berbeda terhadap proses pembelajaran. Meskipun
demikian, a bahan seluruh subjek menunjukkan hasd yang positif karena tidak terdapat peserta didik yang
memperoleh skor post-test kebih rendah dibandingkan skor pre-test,

Penmgkatan kemampuan yang dipercleh peserta didik berkaitan erat dengan Indikator motork kasar yang
menadi fokus dalam penefitian. Penllalan kemampuan dilakukan berdasarkan empat mdikator, yaitu keseimbangan
tubuh, koordinasi mata-tangan, tekn elempar, dan teknik menangkap bola. Keempat indikator tersebut memilia
keterkaitan largsung dengan aktivitas lempar tangkap bola. Ketlka peserta didlk melatukan gerakan melempar dan
menangkap, mereka tidak hanya menrggunakan tangan untuk mengarabkan atau menerima bola, tetapi juga
membutuhkan kemampuan menjaga pasisi tubub, mengarahkan pandangan, memperkirakan arah datangnya bola,
serta mengoordinasikan gerakan tubuh dengan gerakan tangan.

Pada aktivitas lempar tangkap bola, peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan gerakan secara
beruiang dengan pendampingan dan arahan. Pergulangan aktivitas tersebut memberikan kesempatan kepada anak
untuk mengenali pola gerakan dan menyesuaikan respons tubuh terhadap bola. Dalam prosesnya, anak perlu
mempertahankan possi tubuh agar tetap sembang ketka melakukan gerakan, kemudian mengarahkan tangan
sesuai dengan posisi bola. Pada saat melempar, ansk belajar mengontraol arah dan kekuatan gerakan tangan,
sedangkan pada saat menangkap anak perlu memusatkan perhatisn terhadap arsh datangaya bola dan
menggerakkan tangan untuk menerima bola. Dengan demikian, kegiatan yang sederhana tersebut dapat melibatkan
beberapa komponen kemampuan motank kasar sacara bersamaan.

Selain itu, pefaksanaan pembelajaran yang ddakukan secara adaptif memungkinkan aktwitas disesualkan dengan
kondis masing-masing peserta didik. Anak cerebral palsy memiliki karakterstix kemampuan motorik yang berbeda
sehingga tingkat kesukitan kegiatan tidak selalu dapat diberdan secara sama kepada seluruh peserta didik. Dalam
penelitian ini, pembelajaran dilakukan melalui demonstrasi gerakan, htihanyang!ecuah,mdamp'mgan gury, serta
madifikasi kegistan sesuai dengan kemampuan anak. Bentuk penyesusian tersebut memberikan kesem patan
kapada peserta didik untuk mengikuti pembelajaran dengan tingkat bantuan yang sesuai dangan kebutuhannya,

Hasll penelitian juga memperlihatkan bahwa peningkatan kemampuan motorik kasar tidak hanya terkhat dan
perbandingan skor masing-masing peserta didi, tetapi juga darl perubahan nial rata-rata kelompok, Ndal rata-rata
yang sebelurnnya berada pada angka 49,6 meningkat menjadi 80,8 setelah perlakuan. Selish sebesar 31,2 poin
menunjukkan adanya perubahan kemamguan yang cukup besar setelah peserta didk mengkutl k@fstan
pembelajaran. Perubahan tersebut menjadi salah satu indikator bahwa pembelajaran melalui aktivitas par
tangkap bola memberikan hasil yang positif terhadap kemampuan motarik kasar subjek penelitian.

Temuan deskriptif tersebut kemudian diperkuat dengan hasd analisis statstix menggunakan Sign Test. Hasil
perhitungan memperaleh nilai Zh = 2,24, Nilai tersebut lebih besar dibandingkan nilai kritis yang digunakan
taraf signifikans| 5%. Pada penguflan dua slsy, ndal Zh sebesar 2,24 lebsh besafripada Z tabel sebesar 1,96, Oleh
karena itu, Mo ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedasan yang signifikan
antara kemampuan motorik kasar peserta didk sebelum dan sesudah menglkuti pembelajaran Pendidian Jasman
Adaptif metalul aktwitas lempar tangkap bola,

Hasll tersebut dapat dimaknal bahwa keglatan lempar tangkap bola @a hanya berfungsi sebagal aktivitas
permainan, tetapi juga dapat dimanfsatcan sebagai bentuk latihan motorik dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani
Adaptif. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan untuk melakukan gerakan yang
melibatkan koordinasi tubuh secara langsung. Aktwitas diakukan dalam suasana pembelajaran yang terarah
sehingga peserta didik dapat berlatih sesuai dengan kemampuan yang dimikinga. Dengan adanya latihan yang
didakukan secara berulang dan disertal pendamplrgan, peserta didik dapat memgeroieh pergalaman gerak yarg
mend uiu ng peningkatan kemamg uan motorlk kasarmya,

Walaupun ruh subjek mengalami peningkatan, hasil penelitian m@pkkan balwa perkembangan setiap
peserta didik k berada pada tingkat yang sama. Perbedaan tersebut merupakan hal yang perlu diperhatian




karena anak cerebral palsy memilikl karakteristik dan tingkat hambatan motorik yang beragam, Kondist fisik dan
kemampuan gerak yang berbeda dapat menyebab tiap anak membutuhkan bentuk bantuan, waktu latihan,
serta tingkat moddikasl kegiatan yang berbeda pula. Dleh sebab itu, pembelajaran Pendidikan Jasman| Adagptif perlu
dilaksanakan dengan pendekatan individual agar kegiatan yang diberikan tetap dapast diikuti dan memberikan
manfaat bag sebiap peserta didik.

Berdasarkan luruhan hasil tersebat, dapat dikatakan bahwa pembelajaran Pendidikan lasmars Adaptif
melalui kegiatan lempar tangkap bola memberikan hasd yang positif terhadap kemampuan motorlk kasar anak
carebral palsy kelas |11 di SLBN Patrang Jember, Penlngkatan nilai vang teriadi pada seluruh peserta didik, kenalkan
nilai rata-rata dari 49,6 menjadi B0.8, serta hasil analisis Sign Test dengan Zh sebesar 2,24 secara bersama-sama
menungukkan adanya perubahan k@mpuan setelah diberlkan perigkuan, Dengan demlkian, aktivitas lempar
tangkap bola dapat dipertimba ngkanguﬂ salah bentuk kegiatan pembelajaran adaptif yang dapat digunakan
untuk memberikan stimutasi dan lathan terhadap kemampuan motorik kasar anak cerabral palsy.

KESIMPULAN
Rangkalan peneltian eksperimental Ini menyimpulkan bahwa peeenan program Pendidikan Jasmani Adaptif
melalui aktivitas permainan melempar dan menangkap bola terbukti memberikan pengaruh positif yang Sgnifikan
terhadap peningkatan kapasitas motorik kasar anak cerebral paisy kelas 11l di SIBN Patrang Jember.

Berdasarkan hasd pengukuran awal, ndai rata-rata kemampuan motonk kasar kelima peserta didik pada tahap
pre-test adalah sebesar 49,6, Setelah peserta didik memperoleh perlakuan berupa pembelajaran Pendidikan
lasmani Adaptif rmlui kegiatan lempar tangkap bola, dilskukan pengukuran kembali melalui post-test. Hasil
pengukuran akhir menunjukkan bahwa nllal rata-rata kemampuan motorlk kasar meningkat menjadi 80,8, Dengan
demikian, terdapat peringkatan nilal rata-rata sebesar 31,2 poin antara hasd pengukuran sebelum dan setelah
diberikan perlakuan. Peningkatan tersebut terjadi pada selu peserta didik yang menjadh subjek pensBtian,
walaupun tingkat perubahan skor masing-masing peserta didik menungukkan hasll yang berbeda.

Hasdl penclitian tersebut menunjukkan bahwa sktwitas lempar tangkap bola dapat ikan stimulas
terhadap beberapa komponen kemampuan motorkk kasar. Aspek yang diamati dan divkur dalam penelitian Inl
adalah kemampuan gerak motorik kasas. deukur melakul e mpat indikator, yaltu keseimbangan tubuh, koordinasi
mata-tangan, teknlk melempar, dan teknik menangkap bola. Berbagal bentuk variasi gerakan dapat dipraktickan
secara langsung oleh peserta didik selama proses latihan melempar dan menangkap bola, yang berkaitan dengan
keempat apek tersebut. Peserta didik dilastih untuk mempertahankan keseimbangan ketika melakukan aktivitas,
mengarahkan pandangan terhadap bola, mengoordinasikan gerakan mata dengan tangan, serta mengontrol gerakan
tangan ketika melempar maupun menangkap bola.

Hasd anallss statistlk juga memberikan d ukungan terhadap adanya perubahan kemampuan peserta didik. Data
penelitian danaliss menggunakan uji tanda (Sign Test) dan menghasilkan nitai Zh sebesar 2,24, Pada pengujian dua
sist dengan taraf slgnlm\s- 5%, nila tersebut febin besar dibandingkan nital kritis 1,96, Berdasarkan hasll
perbandingan tersebut, Mo ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara Xemampuan
motorik kasar peserta didik sebefum mendapatkan pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif lempar tangkap bola
dan kemampuan mereka setelah memperoleh pembelajaran tersabut.

Selain menunjukkan adanya peningkatan secara keseluruhan, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa
perkembangan kemampuan setlap peserta didik tidak sepenuhnya sama. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi
oleh karakteristik dan kondisi motonk masing-masing anak cerebral paksy. Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan
Jasmars Adaptif tidak dapat diberkan dengan pendekatan yang sepenuhnya sama kepada setiap peserta didlk,
Kegatan pembielajaran perludisesuaikan dengan kemampuan, kebutuban, serta tingkat ham batan yang dirmiliki oleh
masing-masing anak agar mereka dapat mengikuti aktivitas secara aptimal.

Dengan demikian, pembedsjaran Pendidikan Jasmani Adaptif melalui kegiatan lempar tangsap baola %at digunakan
sebagal salah satu afternatif dalarm membantu mengembangkan kemampuan motorlk kasar anak cerebral palsy,
Aktivitas tersebut dapat membesikan pengalaman gerak yang melibatkan keseimbangan, koordinasi mata-tangan,




keterampian melempar, dan keteramplian menangkap. Meskipun peningkatan kemampuan setiap peserta did&
a, keseluruhan hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan positif setelsh diberikan pembelajaran.
karena itu, kegiatan lempar tangkap bola dapat dpertimbangkan sebagai salah satu bentuk pembelajaran
adaptif yang dapat diterapkan dengan tetagp memperhatikan karakterstik dan kebutuhan individual anak cerabral
palsy.
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